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Abstract 

This study aims to provide an overview of physics learning research with the STEM approach in Indonesia. This 

study used a thematic content analysis method which aims to determine the depth of the study using a certain 

matrix so that a conclusion can be presented based on similarities and differences. This study analyzed SINTA 

indexed scientific articles published from 2016-2020. The results of the search were obtained as many as 51 

scientific articles according to the scope of the research. Research that is mostly done is experiments. The most 

widely used number of samples was 11-30 and the type of sample that was most studied was students in class XI in 

Senior High School. The most widely used data collection instrument is the test instrument. The most popular 

physics material is temperature and heat material, while the most measured research variable is students' 

understanding of concepts. The product that is mostly developed in learning with the STEM approach is students’ 

worksheets, while the learning model that is most often integrated with the STEM approach is Project-Based 

Learning (PjBL). In the future, research should examine the effects of learning physics using the STEM approach 

on variables that are still rarely studied, such as students' representational abilities. In addition, it is necessary to 

apply a STEM learning approach to other materials that are still rarely used. Thus, it can be concluded that this 

study has provided preliminary information for further research and policy determination on the STEM approach 

in physics learning. 

Keywords: STEM; physics learning; content analysis; research trends; 21
st
 century learning. 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan tinjauan umum terkait penelitian pembelajaran fisika dengan 

pendekatan STEM di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode thematic content analysis yang bertujuan 

untuk menentukan kedalaman penelitian dengan menggunakan matriks tertentu sehingga dapat disajikan suatu 

kesimpulan berdasarkan kesamaan dan perbedaan. Penelitian ini menganalisis artikel ilmiah terindeks SINTA 

yang dipublikasikan dari 2016-2020. Hasil dari pencarian diperoleh sebanyak 51 artikel ilmiah yang sesuai dengan 

lingkup penelitian. Penelitian yang banyak dilakukan adalah penelitian eksperimen. Jumlah sampel yang paling 

banyak digunakan adalah sebanyak 11-30 dan jenis sampel yang paling banyak diteliti adalah peserta didik di 

kelas XI SMA/MA. Instrumen pengumpulan data yang paling banyak digunakan adalah instrumen tes. Materi 

fisika yang paling diminati adalah materi Suhu dan Kalor, sedangkan variabel penelitian yang paling banyak 

diukur adalah pemahaman konsep peserta didik. Produk yang paling banyak dikembangkan dalam pembelajaran 

dengan pendekatan STEM adalah LKPD, sementara model pembelajaran yang paling sering diintegrasikan 

dengan pendekatan STEM adalah Project Based Learning (PjBL). Ke depannya penelitian sebaiknya mengkaji 

efek pembelajaran fisika dengan menggunakan pendekatan STEM terhadap variabel yang masih jarang diteliti, 

seperti kemampuan representasi peserta didik. Selain itu, perlu diterapkan pendekatan pembelajaran STEM pada 

materi lain yang masih jarang digunakan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah 

memberikan informasi awal untuk penelitian dan penentuan kebijakan lebih lanjut tentang pendekatan STEM 

dalam pembelajaran fisika. 

Kata Kunci: STEM; pembelajaran fisika; analisis isi; perkembangan penelitian; pembelajaran abad 21. 

Permalink/DOI: http://doi.org/10.15408/es.v13i2.18766 

mailto:dewifairuz.2020@student.uny.ac.id
http://dx.doi.org/10.15408/es.v13i2.18766


Perkembangan Penelitian Pembelajaran Fisika … 

 

EDUSAINS, Volume 13 Nomor 02 Tahun 2021, 139-152  
This is an open access article under CC-BY-SA licence | p-ISSN 1979-7281 | e-ISSN 2443-1281 

PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

berkembang dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan (Listiana et al., 2019). 

Indonesia sebagai negara yang kaya akan sumber 

daya alam dan sumber daya manusia harus 

berperan serta dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Yulianti & Anjani, 

2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah melalui pendidikan. Pendidikan harus 

dapat menyesuaikan perkembangan teknologi 

untuk menciptakan manusia yang dapat bersaing 

dalam dunia global (Adwaiyah & Kartika, 2020). 

Pembelajaran di abad ke-21 harus membentuk 

manusia yang dapat bertahan mengikuti 

perkembangan teknologi (Padliyyah et al., 2020) 

dan terintegrasi dengan kehidupan nyata (Sagala 

et al., 2019).  

Salah satu alternatif pendekatan 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan untuk 

mengembangkan kompetensi peserta didik di abad 

ke-21 adalah pendekatan Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics (STEM) (Ormanci, 

2020; Abdurrahman et al., 2019; Parmin & 

Sajidan, 2019; Bashooir & Supahar, 2018; Yusuf, 

2018). STEM adalah suatu pendekatan lintas 

disiplin yang mengintegrasikan secara bersama 

komponen sains, teknologi, teknik, dan 

matematika untuk meningkatkan minat peserta 

didik, keterampilan pemecahan masalah, dan 

keterampilan berpikir kritis (National STEM 

School Education Strategy, 2015). Melalui 

pembelajaran dengan pendekatan STEM, peserta 

didik tidak hanya sekedar menghafal konsep, 

tetapi juga memahami konsep sains dalam 

kaitannya dengan kehidupan nyata sehingga 

memberikan kebermaknaan dalam pembelajaran 

(Alatas & Yakin, 2021; Ibnah & Rosidin, 2018). 

Tujuan dari pembelajaran dengan pendekatan 

STEM adalah peserta didik memiliki kemampuan 

literasi sains dan teknologi yang terlihat dari 

kegiatan membaca, menulis dan mengobservasi 

sehingga mereka dapat mengembangkan 

kompetensinya (Jannah et al., 2021). 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan 

bahwa pendekatan STEM dapat meningkatkan 

berbagai aspek seperti literasi STEM, kreativitas, 

keterampilan berpikir kritis, penalaran kausal 

(Nugroho et al., 2019), kemampuan pemecahan 

masalah (Alatas & Yakin, 2021), kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) 

(Rosidin et al., 2019), pemahaman konsep peserta 

didik (Sagala et al., 2019) dan lainnya. 

Pendekatan STEM membantu peserta didik dalam 

belajar sesuai dengan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari (Yasin et al., 2018) dan aktivitasnya 

dapat berupa pembelajaran berbasis hands-on atau 

minds-on (Parmin & Sajidan, 2019). Melalui 

pendekatan STEM, peserta didik tidak hanya 

memperoleh materi pelajaran, tapi juga terlibat 

langsung secara aktif melalui kegiatan praktik 

(Sagala et al., 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa 72,0% guru 

merasa senang dan berpandangan bahwa STEM 

penting untuk diterapkan pada pembelajaran 

(Abdurrahman et al., 2019). Namun, survei 

menunjukkan bahwa lebih dari 50% guru merasa 

hanya memiliki pengetahuan yang terbatas dalam 

mengintegrasikan sains, teknologi, teknik, dan 

matematika dalam pembelajaran. Padahal, 

pengetahuan guru tentang STEM adalah 

kebutuhan yang mutlak untuk menyajikan ilmu 

pengetahuan dalam cara yang terintegrasi dan 

berorientasi masa depan (Parmin et al., 2020). 

Pendekatan STEM saat ini sedang 

diimplementasikan oleh berbagai negara dan 

menjadi salah satu tren utama dalam 

perkembangan pendidikan dunia termasuk 

Indonesia melalui kolaborasi dengan United 

States Agency for International Development 

(USAID) (Nugroho et al., 2019). Namun, 

publikasi ilmiah tentang pendekatan STEM di 

Indonesia masih kurang dan perlu untuk 

ditingkatkan (Parmin et al., 2020). Penelitian yang 

berkaitan dengan kesesuaian pendekatan STEM di 

Indonesia menjadi penting agar menambah 

wawasan peneliti  (Nugroho et al., 2019). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap 

berbagai hasil penelitian, interpretasi penemuan 

dan pembuatan kesimpulan dari berbagai kajian 

untuk menentukan langkah awal peneliti dalam 

melakukan penelitian yang lebih lanjut  (Ormanci, 

2020). 

Salah satu pelajaran yang cocok untuk 

diaplikasikan dengan pendekatan STEM adalah 

fisika karena sesuai dengan karakteristik dari 
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pelajaran sains (Puspitasari et al., 2020). Fisika 

merupakan salah satu bidang ilmu dalam rumpun 

sains eksakta yang mendasari perkembangan 

teknologi (Bashooir & Supahar, 2018). Mata 

pelajaran dalam rumpun sains identik dengan 

metode saintifik seperti observasi dan eksperimen 

yang menuntut penerapan sikap ilmiah (Ramli et 

al., 2020). Namun kenyataannya, peserta didik 

menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran 

yang sulit, penuh dengan rumus dan 

membosankan sehingga mereka tidak memiliki 

self efficacy yang tinggi (Ibnah & Rosidin, 2018).  

Hal tersebut dapat disebabkan karena 

pembelajaran yang berlangsung masih cenderung 

satu arah dan tidak memperhatikan keterlibatan 

aktif peserta didik atau masih cenderung berpusat 

pada guru (Madyani et al., 2019). Teacher-

centered learning mengharuskan peserta didik 

untuk mengingat informasi dan mengumpulkan 

berbagai macam informasi tanpa mengaitkannya 

dengan kehidupan nyata (Zulaikha et al., 2021; 

Afifah, 2019). Padahal, fisika merupakan ilmu 

yang mempelajari alam dan interaksinya sehingga 

pembelajaran fisika harus dapat konsisten dalam 

menggali keterampilan-keterampilan yang 

dibutuhkan di abad 21 (Idawati et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya tentang analisis 

konten artikel ilmiah berkaitan dengan STEM 

sudah pernah dilakukan. Khotimah (2021) 

memetakan 27 artikel penelitian tentang 

pendekatan STEM dengan menganalisis model 

pembelajaran yang diintegrasikan, tingkat 

pendidikan, dan efeknya pada peserta didik. 

Setyaningsih (2021) menganalisis 28 artikel 

tentang pendekatan pembelajaran STEM pada 

lingkup ilmu sains (matematika, fisika, kimia, dan 

biologi) dengan meninjau artikel berdasarkan 

subjek penelitian, media yang digunakan dan 

strategi penelitian. Belum terdapat penelitian yang 

secara eksplisit fokus memetakan artikel berkaitan 

dengan penelitian pembelajaran fisika dengan 

pendekatan STEM di Indonesia. Selain itu, 

penelitian serupa tentang analisis konten belum 

ada yang meninjau artikel berdasarkan saran dan 

rekomendasi peneliti terkait penelitian 

selanjutnya. Padahal, saran penelitian sangat 

penting sebagai informasi awal tentang penelitian 

yang sebaiknya dilakukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan tinjauan umum terkait perkembangan 

penelitian pembelajaran fisika yang menggunakan 

pendekatan STEM di Indonesia. Penelitian ini 

telah memberikan informasi awal dengan 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang topik yang sebelumnya pernah diteliti. Hal 

ini penting untuk memberi arahan dalam 

melakukan penelitian, penyempurnaan, dan 

penentuan kebijakan lebih lanjut tentang jenis 

penelitian yang sebaiknya dilakukan selanjutnya 

serta bidang yang mungkin memerlukan perhatian 

khusus. Informasi ini perlu diketahui untuk 

melihat topik penelitian dari perspektif yang lebih 

luas. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

thematic content analysis yang bertujuan untuk 

menentukan kedalaman penelitian dengan 

menggunakan matriks tertentu sehingga dapat 

disajikan suatu kesimpulan berdasarkan kesamaan 

dan perbedaan (Güngör & Aydın, 2019). Prosedur 

penelitian yang digunakan adalah dengan teknik 

analisis artikel lima langkah yang meliputi: (1) 

penentuan kata kunci pencarian; (2)  perolehan 

hasil pencarian awal; (3) penyempurnaan hasil 

pencarian; (4) penyusunan statistik data 

berdasarkan tema; dan (5) analisis data (Hudha et 

al., 2020). Penelitian ini menganalisis artikel 

ilmiah terindeks SINTA yang dipublikasikan dari 

2016-2020. Standar akreditasi SINTA dipilih 

karena penelitian ini fokus untuk meninjau artikel 

ilmiah yang diterbitkan di jurnal nasional yang 

sudah dinilai oleh Akreditasi Jurnal Nasional 

(ARJUNA). Pencarian artikel ilmiah dilakukan 

dengan menuliskan kata “Pembelajaran Fisika 

dengan Pendekatan STEM”; “Science, 

Technology, Engineering, Mathematics in Physics 

Learning”; dan “Physics Learning with STEM 

Approach” pada situs website resmi SINTA dan 

melalui Google Scholar. Hasil dari pencarian 

diperoleh sebanyak 51 artikel ilmiah yang sesuai 

dengan lingkup penelitian. Artikel-artikel tersebut 

berasal dari 30 jurnal ilmiah nasional dengan 

indeks jurnal Sinta 1 (1 artikel), Sinta 2 (19 

artikel), Sinta 3 (21 artikel), Sinta 4 (5 artikel), 

dan Sinta 5 (5 artikel). Artikel-artikel yang 
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dianalisis dicantumkan di dalam daftar pustaka 

dengan tanda bintang (*). 

Analisis isi yang dilakukan pada penelitian 

ini menggunakan matriks yang dikembangkan 

oleh Ormanci (2020) dengan melakukan adaptasi 

sesuai dengan tujuan penelitian. Matriks yang 

digunakan meliputi: tahun terbit, jenis penelitian, 

jumlah dan jenis subjek penelitian yang 

digunakan, instrumen pengumpulan data, materi 

fisika yang dipelajari, variabel penelitian yang 

diukur, produk yang dikembangkan, model/teknik 

pembelajaran yang diintegrasikan, dan saran 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebaran artikel secara keseluruhan 

berdasarkan metrics ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Informasi Umum Artikel Berkaitan dengan 

Data Metrics 

Data metrics Hasil 
Tahun publikasi 2016-2020 
Jumlah artikel 51 

Total sitasi 560 

Rerata sitasi/tahun 46,67 

Rerata sitasi/artikel 10,98 
Rerata jumlah penulis/artikel 2,92 

h-index 12 

g-index 13 

 

Tabel 1 memberikan informasi umum 

terkait dengan data metrics dari keseluruhan 

artikel. Tingkat sitasi artikel cukup tinggi dengan 

rerata sitasi 10,98 tiap tahun. Sebagian besar 

artikel ditulis secara berkelompok antara 2 sampai 

5 orang dengan rerata jumlah penulis di 

keseluruhan artikel sebesar 2,92.  

Terdapat 5 artikel dengan tingkat sitasi 

tertinggi yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

 

 

 

Tabel 2. Daftar Lima Artikel dengan Tingkat Sitasi 

Tertinggi 

No 
Tahun 

Publikasi 
Judul Artikel 

Nama 

Penulis 

Jumlah 

Sitasi 
1. 2018 Mengembangkan 

Literasi 

Informasi 
Melalui Belajar 

Berbasis 

Kehidupan 

Terintegrasi 
STEM untuk 

Menyiapkan 

Calon Guru 

Sains dalam 
Menghadapi Era 

Revolusi Industri 

4.0: Review 

Literatur 

Subekti 

et al. 

81 

2. 2018 Implementasi 

LKS dengan 

Pendekatan 

STEM (Science, 
Technology, 

Engineering and 

Mathematics) 

untuk 
Meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa 

Lestari 

et al. 

53 

3. 2017 Pengembangan 

STEM-A 

(Science, 
Technology, 

Engineering, 

Mathematic and 

Animation) 
Berbasis 

Kearifan Lokal 

dalam 

Pembelajaran 

Fisika 

Utami et 

al. 

48 

4. 2018 Validitas dan 

Reliabilitas 

Instrumen 
Asesmen Kinerja 

Literasi Sains 

Pembelajaran 

Fisika Berbasis 
STEM 

Bashooir 

& 

Supahar 

42 

5. 2018 Keefektifan 

Pembelajaran 

Fisika dengan 
Pendekatan 

STEM untuk 

Meningkatkan 

Kreativitas 
Mahasiswa 

Siswanto  39 
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1,96% 

50,98% 29,41% 

1,96% 

7,84% 7,84% 

Analisis Konten

Eksperimen

Penelitian dan Pengembangan

Penelitian Tindakan Kelas

Studi Literatur

Survei

Tabel 2 menunjukkan bahwa, artikel 

dengan jumlah sitasi tertinggi ditulis oleh Hasan 

Subekti pada tahun 2018. Artikel tersebut 

mengkaji secara dalam tentang literasi informasi, 

keterampilan riset, belajar berbasis kehidupan, 

pembelajaran terintegrasi STEM, kapabilitas 

calon guru sains dan era revolusi industri 4.0 

(Subekti et al., 2018). Artikel dengan jumlah sitasi 

tinggi lainnya ditulis oleh Lestari et al. (2018) 

tentang penelitian eksperimen untuk menguji 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan 

STEM melalui pembelajaran berbasis praktikum 

dan proyek untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

Distribusi artikel berdasarkan tahun terbit 

ditunjukkan pada Gambar 1. Jumlah artikel ilmiah 

yang dipublikasikan bertambah setiap tahunnya 

hingga tahun 2020 sebanyak 22 artikel. Hal ini 

menunjukkan peningkatan ketertarikan peneliti 

terhadap pembelajaran STEM dalam pelajaran 

fisika di Indonesia. 

 

Gambar 1. Distribusi Artikel Berdasarkan Tahun Terbit 

Distribusi artikel ditinjau dari jenis 

penelitian yang digunakan seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis 

Penelitian 

Gambar 2 menunjukkan bahwa, penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang paling sering 

dilakukan. Penelitian eksperimen yang banyak 

dilakukan meneliti tentang pengaruh (hubungan 

sebab akibat) pemberian pembelajaran STEM  

pada peserta didik. Penelitian eksperimen 

memiliki cakupan yang begitu luas dan tingkat 

variasi yang cukup kompleks namun hanya 

mencakup tema tertentu saja (Triana et al., 2020; 

Siswanto, 2018). Berbeda dengan studi literatur 

yang cakupannya relatif sempit namun 

pembahasannya cukup mendalam (Astuti et al., 

2020). Adapun penelitian quasi eksperimen 

merupakan jenis penelitian eksperimen yang 

paling sering dilakukan dalam pendidikan karena 

peneliti tidak harus memilih sampel secara benar-

benar acak seperti pada true experiment (Sumarni 

et al., 2020). 
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Distribusi artikel ilmiah berdasarkan jumlah 

sampel penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Jumlah 

Sampel Penelitian 

Gambar 3 menunjukkan bahwa, jumlah 

sampel penelitian yang paling sering digunakan 

yaitu jumlah sampel skala kecil yaitu berkisar 

antara 11-30 sampel. Hal tersebut terjadi karena 

sebagian besar penelitian menggunakan 1 kelas 

sebagai uji coba. Penelitian dengan jumlah sampel 

sebanyak 51-70 juga banyak dilakukan karena 

menggunakan 2 kelas yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kontrol. Terdapat 1 penelitian 

yang menggunakan sampel lebih dari 200 karena 

menggunakan analisis secara modern (Teori 

Respon Butir) (Bashooir & Supahar, 2018). 

Beberapa artikel tidak menyebutkan jumlah 

sampel karena merupakan jenis penelitian studi 

literatur. 

Distribusi artikel ilmiah berdasarkan jenis 

subjek penelitian ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Distribusi Artikel Berdasarkan Jenis Subjek 

Penelitian 

Gambar 4 menunjukkan bahwa, sebagian 

besar penelitian menggunakan peserta didik 

sebagai subjek penelitian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peneliti memiliki minat 

yang besar dalam mengeksplorasi aktivitas 

pembelajaran peserta didik di kelas. Peneliti 

menyadari bahwa peserta didik adalah subjek 

utama dari program pendidikan yang diterapkan 

oleh pemerintah. Sampel penelitian yang paling 

banyak digunakan adalah peserta didik di tingkat 

Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah 

(SMA/MA) yaitu sebanyak 53,57% dimana kelas 

XI adalah yang terbanyak dipilih.  
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Distribusi artikel berdasarkan instrumen 

pengumpulan data ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Distribusi Artikel Berdasarkan Instrumen 

Pengumpulan Data 

Gambar 5 menunjukkan bahwa, terdapat 

berbagai macam instrumen pengumpulan data 

yang digunakan. Jenis soal tes prestasi bentuk 

essay merupakan yang paling sering digunakan. 

Hal tersebut disebabkan karena soal essay 

memiliki ciri-ciri jawaban yang bebas dan 

bertujuan untuk memaksimalkan kemampuan 

yang dimiliki dalam bentuk penuangan tulisan 

dengan berbagai sudut pandang dan pendekatan 

(Istiyono, 2020). 

Sebagian besar penelitian yang dianalisis 

menggunakan lebih dari satu instrumen 

pengumpulan data. Hal tersebut merupakan 

pilihan yang tepat ditinjau dari aspek 

kebermanfaatan penelitian dan menunjukkan 

bahwa peneliti memperhatikan aspek originalitas 

melalui validitas dan reliabilitas dengan berbagai 

teknik pengambilan data (Ormanci, 2020). 

Distribusi artikel ilmiah berdasarkan materi 

fisika yang diterapkan dalam pembelajaran dapat 

dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Distribusi Artikel Berdasarkan Materi 

Fisika 

Gambar 6 menunjukkan bahwa, materi 

fisika yang paling sering dipelajari dalam 

pembelajaran dengan pendekatan STEM antara 

lain suhu dan kalor serta fluida statis yang 

keduanya diajarkan di kelas XI. Banyak yang 

berminat untuk meneliti pada materi suhu dan 

kalor dapat disebabkan karena terdapat banyak 

konsep dalam materi tersebut (Sudarsono et al., 

2020; Arinillah et al., 2016), namun pemahaman 

peserta didik masih tumpang tindih dan 

memunculkan miskonsepsi (Sumardiana et al., 

2019). Pada materi fluida, penguasaan konsep 

peserta didik masih rendah sehingga perlu 

diterapkan pendekatan STEM (Irma et al., 2020; 

Khotimah et al., 2020; Nisa et al., 2020; Rivai & 

Yuliati, 2018). Terdapat beberapa materi fisika 

yang belum pernah diteliti diantaranya gerak 

parabola, kesetimbangan benda tegar, teori kinetik 

gas, dan pemanasan global. Materi-materi tersebut 
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berpeluang untuk diteliti dalam pembelajaran 

fisika dengan pendekatan STEM. 

Distribusi artikel ilmiah berdasarkan 

variabel yang diukur dalam penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Distribusi Artikel Berdasarkan Variabel 

yang Diukur 

Gambar 7 menunjukkan bahwa, terdapat 

beberapa variabel penelitian yang diteliti. Seluruh 

penelitian eksperimen yang dikaji memberikan 

pengaruh positif terhadap variabel yang diukur. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pendekatan 

STEM berpengaruh positif pada berbagai macam 

variabel penelitian dan berbagai materi fisika 

sehingga sangat direkomendasikan untuk 

diterapkan di dalam pembelajaran fisika di kelas. 

Selain itu, terdapat keterkaitan antara variabel satu 

dengan yang lainnya. Misalnya, peserta didik 

yang memiliki kemampuan memecahkan masalah 

yang tinggi adalah peserta didik yang memiliki 

literasi tinggi (Idawati et al., 2019). 

Terdapat beberapa variabel yang sering 

diteliti. Meskipun ada banyak variabel yang perlu 

dikaji terkait dengan efeknya dengan 

pembelajaran STEM, namun terlalu seringnya 

suatu variabel diteliti dapat menimbulkan masalah 

pada originalitas dari suatu riset (Ormanci, 2020). 

Beberapa variabel penelitian yang digunakan 

dihubungkan dengan literasi (literasi sains, 

teknologi, matematis) dan kompetensi abad ke-21 

(meliputi kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

berpikir kreatif, kemampuan memecahkan 

masalah, kemampuan komunikasi, dan 

kemampuan kolaborasi).  

Beberapa variabel penelitian yang masih 

jarang digunakan antara lain literasi matematis, 

kualitas pertanyaan, keterampilan ilmiah, 

kemampuan komunikasi, kecemasan, dan 

diagnosa diri. Hal tersebut disebabkan karena 

sulitnya menentukan indikator penelitian jika 

dikaitkan dengan pembelajaran fisika (Docktor & 

Mestre, 2014). Variabel kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (high order thinking skills/HOTS) 

juga jarang diteliti disebabkan karena sulitnya 

mengaplikasikan pendekatan STEM secara 

bersamaan dengan menilai capaian peserta didik 

dengan instrumen berbasis HOTS (Chania et al., 

2020). Belum ada penelitian yang mengkaji efek 

pembelajaran fisika dengan pendekatan STEM 

terhadap kemampuan representasi peserta didik. 

Padahal, fisika berisikan konsep-konsep dalam 

bentuk representasi, meliputi representasi verbal, 

vektor, grafis dan matematis (Kuswanto, 2018). 

Representasi dalam fisika berperan sebagai 

jembatan yang menghubungkan konsep yang 

abstrak dengan konteks kehidupan sehari-hari 

(Samsuddin & Retnawati, 2018). 

Distribusi artikel ilmiah berdasarkan produk 

yang digunakan dalam pembelajaran dapat dilihat 

pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Distribusi Artikel Berdasarkan Produk yang 

Dikembangkan dalam Penelitian 

Gambar 8 menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai produk yang dikembangkan. Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan produk 

yang paling sering digunakan (36,84%). LKPD 

dengan pendekatan STEM merangsang peserta 

didik untuk menemukan konsep (science), aplikasi 

teknologi dengan integrasi materi (technology), 

perancangan alat (engineering) dan formulasi 

persamaan matematis (mathematics) (Lestari et 

al., 2018; Aldila et al., 2017; Pertiwi et al., 2017). 

Penggunaan bahan ajar berbasis STEM juga perlu 

dilakukan karena dapat memacu kemampuan 

berpikir peserta didik (Agnezi et al., 2019; 

Rusyati et al., 2019). Selain itu, banyak peneliti 

yang memanfaatkan teknologi untuk 

mengembangkan produk. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis digital dapat menjadi solusi 

untuk menghemat penggunakan kertas dan 

mendukung pembelajaran jarak jauh (Puspitasari 

et al., 2020; A’yun et al., 2019;). 

Distribusi artikel ilmiah berdasarkan 

integrasinya dengan model/teknik pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Distribusi Artikel Berdasarkan Integrasinya 

dengan Model/Teknik Pembelajaran 

Gambar 9 menunjukkan bahwa terdapat 

berbagai model/teknik pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan pendekatan STEM. Pada 

pembelajaran fisika dengan STEM-PjBL, peserta 

didik mengajukan solusi, memilih solusi yang 

terbaik serta membuat prototype dari proyek dan 

mengujinya melalui permasalahan dalam dunia 

nyata sehingga membentuk kedalaman berpikir 

mereka (Rosyidah et al., 2020). Integrasi STEM-

PjBL dalam pembelajaran fisika juga dapat  

mengasah kemampuan berkomunikasi peserta 

didik melalui kegiatan yang dilakukan secara 

berkelompok, meningkatkan efikasi diri 

(Hasbullah et al., 2020), mendorong peserta didik 

untuk mencari sumber referensi belajar secara 

mandiri dan lebih aktif dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

(Alifiyah et al., 2020; Ananingtyas, 2020). 

Namun, pembelajaran berbasis proyek 

memerlukan persiapan yang matang serta biaya 

dan waktu yang banyak (Nurramadhani & 

Permana, 2020). 

Integrasi STEM dengan PBL dapat 

menstimulasi partisipasi aktif peserta didik dalam 

mengembangkan pengetahuan berbasis masalah 

yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan 

antar disiplin ilmu seperti sains, teknologi, teknik, 

dan matematika (Madyani et al., 2019) sehingga 

dapat menambah relevansi dari materi (Sarnita et 

al., 2019). Pendekatan STEM sesuai dengan 

tahapan proses pemecahan masalah karena 
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pendekatan STEM dirancang dalam bentuk 

pembelajaran kontekstual (Alatas & Yakin, 2021). 

Integrasi STEM dengan model pembelajaran 

inkuiri melalui kegiatan diskusi, percobaan, dan 

penyelidikan dapat mendorong peserta didik 

untuk menemukan konsep yang baru sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 

didik (Saputri et al., 2020; Nurbaya & Yuliati, 

2019; Pranita et al., 2019). Integrasi STEM 

dengan kearifan lokal (local wisdom) dapat 

meningkatkan minat, pemahaman konsep (Utami 

et al., 2020) dan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik karena materi yang diajarkan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari (Almuharomah et 

al., 2019; Artobatama, 2019). 

Integrasi STEM dengan model/teknik 

pembelajaran menerapkan student-centered 

learning yang mendorong peserta didik untuk 

berperan aktif dan guru menjadi pemandu dalam 

pembelajaran (Khoiri et al., 2019). Integrasi 

STEM juga mendukung pengembangan 

keterampilan abad 21 yang sebaiknya 

diaplikasikan dalam pembelajaran sekarang ini 

(Sudirman et al., 2018). 

Distribusi artikel ilmiah berdasarkan saran 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Distribusi Artikel Berdasarkan Saran 

Penelitian 

Kategori Saran f 

P
en

el
it

ia
n

 y
an

g
 s

eb
ai

k
n

y
a 

d
il

ak
u
k

an
 

Pengembangan e-modul yang dilengkapi 
fenomena fisika dengan konten berupa 

animasi, gambar, pertanyaan praktik, 

materi singkat, instruksi pembelajaran, 

dan simulasi 

1 

Mengintegrasikan dengan model 

pembelajaran inovatif yang lain 
3 

Menguji pembelajaran STEM pada 

materi yang lain 
6 

Mengukur keterampilan yang lain 3 

Pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan pendekatan STEM dan elearning  

dengan berbagai aktivitas fisik dan 
literasi digital 

1 

Menguji keefektifan pembelajaran 
STEM 

3 

Pengukuran detail pada domain suatu 
variabel 

1 

S
ar

an
 t

ek
n

ik
 p

en
el

it
ia

n
 

Penggalian pengetahuan awal peserta 
didik secara mendalam tentang 

permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari 

3 

Memperbanyak kegiatan demonstrasi 1 

Instrumen tes sebaiknya lebih banyak 

dan beragam 
5 

Persiapan pembelajaran yang matang 3 

Memahami kondisi internal dan melatih 
sikap mental peserta didik 

3 

Memperhatikan kegiatan peserta didik 
dalam berkelompok 

2 

Tidak perlu memaksakan materi 
pembelajaran untuk dikaitan dengan 

pembelajaran STEM 

1 

S
ar

an
 u

n
tu

k
 

g
u

ru
 

Penerapan pembelajaran STEM  untuk 

mengembangkan pemahaman konsep di 

kelas 

3 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran 
1 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa, peneliti 

paling banyak memberi saran agar pembelajaran 

STEM diujikan pada materi yang lain (Afifah, 

2019; Wibowo, 2019; Widayoko et al., 2018).  

Selain itu, menyusun instrumen tes yang banyak 

dan beragam juga penting untuk menghindari 

ketidakterwakilan suatu indikator jika salah satu 

butir gugur dalam proses validasi (Bashooir & 

Supahar, 2018); agar dapat lebih memperdalam 

penguasaan konsep peserta didik (Chania et al., 

2020; Nurbaya & Yuliati, 2019); serta agar 

peserta didik dapat lebih tanggap dan inovatif 

dalam menyelesaikan persoalan secara mandiri 

(Alfika et al., 2019). 

PENUTUP 

Penelitian pembelajaran fisika dengan 

pendekatan STEM di Indonesia terus mengalami 

peningkatan dalam 5 tahun terakhir. 

Kecenderungan penelitian yang dilakukan 

menggunakan: (a) jenis penelitian eksperimen; (b) 

jumlah sampel sebanyak 11-30; (c) sampel peserta 

didik kelas XI SMA/MA; (d) tes sebagai 

instrumen utama pengumpulan data; (e) materi 

Suhu dan Kalor; (f) variabel pemahaman konsep; 

(g) mengembangkan LKPD; (h) mengintegrasikan 

STEM dengan PjBL; serta (i) menyarankan untuk 
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menguji pendekatan STEM pada materi lain dan 

menggunakan instrumen yang banyak dan 

beragam. 

Penelitian ini telah memberikan informasi 

tentang jenis penelitian dan penentuan kebijakan 

yang sebaiknya dilakukan. Topik penelitian 

tentang pengaruh pembelajaran fisika dengan 

pendekatan STEM pada variabel seperti 

kemampuan representasi peserta didik perlu untuk 

dilakukan. Pengujian pendekatan STEM untuk 

materi yang belum pernah diteliti sebelumnya 

seperti gerak parabola, kesetimbangan benda 

tegar, teori kinetik gas, dan pemanasan global 

juga perlu dikaji lebih lanjut. 
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